BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Menurut Vijoyo(2009, dalam Prati w 2013) penyakit gastritis yang sering
di kenal sebagai penyakit naag nerupakan penyakit yang sering nengganggu.
B asanya penyakit gastritis terjadi pada orang —orang yang ne npunyai pola
makan tidak teratur dan me makan nmakanan yang nerangsang produksi asam
lambung. Sedangkan menurut Adiansyah (2012) gastritis yaitu nerupakan
penyakit yang unummya dderita deh kalangan re maja. [an adapun nenur ut
Sal al udi n(2018) gastritis adal ah proses i nflamasi pada lapisan mukosa dan sub
mukosa lanmbung, dan dapat d bukti kan dengan adanya irfiltrasi sel-sel.

Menurut VWHQ remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19,
sedangkan nmenurut peraturan nentri kesehatan R nomor 25tahun 2014, remgj a
adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan nenurut Badan
Kependudukan dan Kel uarga Berencana (BKKBN) rentang usiarenaja adalah
10-24 tahun Sedangkan nenurut Blawati (2014) nasa renaja adalah masa
mencari identitas dri, adanya kei ngi nan unt uk dteri na dehteman sebaya dan
mul ai tertarik dehlawan jenis nenyebabkan rengja, ter masuk pe mlihan bahan
makanan dan frekuensi makan, karena nereka takut nerasa gemuk sehingga
mereka nenghindari makan siang atau hanya makan satu hari satu

kali.sedangkan menurut Mardalena (2017) rengja nerupakan dekade kedua



dalam nasa kehidupan suatu perkembangan yang dnams dalam kehi dupan
seseorang Perke mbangan yang terjad pada individu relaive pesat, sehingga
me mbut uhkan zat gz yang juga relaive besar. O nasa inlah terjad periode
transisi dari nasa kanak ke nasa dewasa Berbagai perubahan menunjukan
tanda-tanda nya, mulai dari perturmbuhan fisik yang relatif cepat, nenta,
e nmosi onal bahkan sosial.

Penyakit gastritis aau nmaag nerupakan penyakit yang sering kitatemui d
kehi dupan sehari-hari, dan penyakit in juga nerupakan salah satu penyakit
yang dapat nengganggu aktifitas hila tidak d tangani dengan baik dan juga
dapat beraki bat fatal. Hasanya orang yang nenderita gastritis yaitu orang yang
me npunyai poa nakan yang buruk atau tidak teratur dan juga sering
mengonsunsi nakanan yang dapat nerangsang terjadinya asam lanbung.
Gejala yang sering ti nbul pada penderita gastritis yaitu seperti nyeri uu hati,
mua, nuntah terasaseka, lenas, nafsu nakan nenurun, pucat, suhu badan nai k
Kel uar keringat dngin pusing danlebih parah bisa nenyebabkan muntah darah
Wahyu (2015). Sedangkan nenurut penelitian yang dilakukan deh salahudin
(2018) Pdla makan nenjadi salah satufaktor terbesar terjad nya gastritis apalagi
pada kalangan renajajika d persentasikan yaitu sebesar 65 7 %.

Menurut wahyu (2015) kejadian gastritis dapat dsebabkan deh poa nakan
yang tidak teratur yang nmencakup frekuensi makam jenis nakanan dan jurl ah
makanan @astritis juga dapat terjadi saat penderita nengonsunsi makanan
yang dapat nerangsang perubahan dindiung lanbung yaitu dengan

mengonsunsi nakanan atau mnunan seperti cuka, cabai, kopi dan a kohal.



Serta makanan yang nendorong ti mbul nya kondisi tersebut sehingga kekuatan
dinding lanbung akan senakin parah dan nenimbul kan luka pada dinding
lambung  Sedangkan menurut Baliawati dalam Pratiw (2013) Gstritis
biasanya dawali dengan poa nakan yang tidak teratur sehingga lambung
menjad sensitif bila asam lanbung neningkat. Orang dengan gastritis harus
di kenal kan dengan nenu sei nbang sehingga akan terbent uk kebiasaan nmakan
mekanan yang sei nbang d kenudian hari. Pola makan yang bai k rmerupakan
salah satu tindakan preventif dalam nencegah kekanbuhan gastritis karena
upaya penye nbuhan gastritis ne nerlukan pengaturan nakanan sebagai cara
untuk nenperbaiki pencernaan [an ada juga faktor faktor penyebab yang
dapat nenyebabkan terjadinya gastritis yaitu seperti: pda nakan tidak teraty,
mer okok, kopi, nengonsunsi obat arti inflanasi, al kohal, terlanbat nakan dan
suka nengonsunsi nakanan pedas. Sezanne (2002) dokutip dari Prati w
(2013).

Da npak dari penyakit gastritis yaitu dapat nengganggu aktifitas sehari- hari
yaitu dengan rmuncul nya berbagai kel unan seperti nyeri uu hati, nual muntah,
pusing nenurunnya berat badan dan bahkan dapat nengganggu keadaan gizi
atau status gzi. Keadaan gizi dapat berupa gizi kurang atau gzi lebih Jika kita
kekurangan salah satu zat gz naka dapat meni mbul kan penyakit berupa
penyakit defisiensi. Nisalnya kekurangan vitanin Bl dapat nenyebabkan cepat
lelah sedangkan pada remgj a ji ka kekurangan zat besi hisa nenurunkan prestasi

belgjar dan prestasi kerja dan nenurut junal Gobal Healt Science jika



dibiarkan sanpai kronis, gastritis akan berkembang nenjad ukus peptikus
yang akhirnya nenyebabkan pendarahan Vdhyuni (2017)
Maka dari itusaya tertarik untuk nel akukan penelitiantertang “ Hubungan
Pola Mikan Dengan Gastritis Pada Renmja.”
B Runusan Msalah
Ber dasarkan per masal ahan tersebut naka runusan nasal ahnya adal ah
bagai nanakah hubungan pola nakan dengan kejadian gastritis pada re nmgja
ber dasar kan literat ure review?
C Tujuan penelitian
Untuk nengetahui hubungan poa nakan dengan kejadian gastritis pada
re maj a berdasarkan literature review
D Manfaat Perelitian
a. Bagi Peneliti
Studi literatur in dapat me nmeberikan wawasan dan pengetahuan
yang lebih nedalam bagi peneliti, tertana nengenai kejadian gastritis
yang d dlam deh dehrengja
b. Bagi Uhiversitas Mihammadiyah Tasi knal aya
Studi literatwr in dapat nenjad bahan nasukan bagi institusi
pendi di kan dalam proses belgjar terutana sebagai tanbahan referensi bagi
mata kuliah keperawatan sehingga nahasiswa mendapatkan il nu yang

terbaru



C.

Bagi Profesi Keperawatan

Stud literatwr in dapat djad kan bahan untuk konseling bagi
perawvat dalam e nmberi kan pelayanan yang berkualitas bag re naj atentang
hubungan pda nakan dengan kejadian gastritis sehingga perawat dapat
meningkatkan konpetensinya nelalu asuhan keperawatan secara
ko nprehensif.
Bagi puskes nmas

Stud literatwr in dapat neningkatkan kulaitas pelayanan bagi
petugas kesehatan teruame perawat, juga dapat di gunakan sebagai bahan
monitoring dan eval uasi program serta neningkatkan komnpetensi dalam
me mberi kan asuhan keperawatan
Bagi peneliti selan utnya

Studi literature in dapat dijad kan sebagai salah satureferensi unt uk
penelitian selanjutnya dengan nateri yang sama dan lebih nendalam

tertang hubungan pola nmakan dengan kejad an gastritis pada re naj a






